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EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MUSIK DALAM MENCEGAH
CLAUSTROPHOBIA PADA PASIEN PEMERIKSAAN MAGNETIC
RESONANCE IMAGING (MRI) BRAIN
DI INSTALASI RADIOLOGI RSPAU dr. SUHARDI HARDJOLUKITO
YOGYAKARTA
Zahwa Asfi Dinamika', M.Sofyan?, Redha Okta Silfina’
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INTISARI

Latar Belakang: Pemeriksaan Magnetic Resonance Imaging (MRI) Brain sering
menimbulkan rasa cemas dan claustrophobia pada pasien akibat ruang pemeriksaan
yang sempit, suara mesin yang sangat bising, serta lamanya waktu pemeriksaan.
Kondisi claustrophobia pada pasien dapat menyebabkan pasien bergerak selama
proses scanning sehingga menimbulkan motion artifact yang menurunkan kualitas
citra MRI dan berpotensi menyebabkan pengulangan pemeriksaan sehingga dapat
memakan waktu pemeriksaan yang cukup lama. Salah satu intervensi
nonfarmakologis yang dapat digunakan untuk mengurangi claustrophobia adalah
pemberian intervensi musik selama pemeriksaan MRI Brain berlangsung.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase perbedaan tingkat
claustrophobia pada pasien sebelum pemeriksaan MRI Brain dan selama
pemeriksaan MRI Brain berlangsung dengan menggunakan intervensi musik di
Instalasi Radiologi RSPAU dr. Suhardi Hardjolukito Yogyakarta

Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
eksperimen dan rancangan One Group Pretest-Posttest Design. Sampel penelitian
berjumlah 20 responden yang menjalani pemeriksaan MRI Brain dengan teknik
sampling jenuh. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner STAI (State-
Trait Anxiety Inventory). Data dianalisis menggunakan Uji Software Statistics.
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan intervensi musik,
responden dengan tingkat claustrophobia sedang sebanyak 13 orang (65%) dan
claustrophobia berat sebanyak 7 orang (35%). Setelah diberikan intervensi musik,
responden dengan claustrophobia ringan sebanyak 1 orang (5%), claustrophobia
sedang sebanyak 19 orang (95%), dan tidak terdapat responden dengan
claustrophobia berat, sehingga terdapat efektivitas penggunaan musik dalam
mencegah claustrophobia pada pasien pemeriksaan MRI Brain.

Kesimpulan: Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan musik efektif
dalam menurunkan tingkat claustrophobia pada pasien selama pemeriksaan MRI
Brain di Instalasi Radiologi RSPAU dr. Suhardi Hardjolukito Yogyakarta.

Kata Kunci: Musik, Claustrophobia, MRI Brain

"Mahasiswa Program Studi D3 Radiologi Poltekkes TNI AU Adisutjipto
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’Dosen Program Studi D3 Radiologi Poltekkes TNI AU Adisutjipto Yogyakarta
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THE EFFECTIVENESS OF MUSIC IN PREVENTING
CLAUSTROPHOBIA IN PATIENTS UNDERGOING MAGNETIC
RESONANCE IMAGING (MRI) BRAIN SCANS AT THE RADIOLOGY
FACILITY OF dr. SUHARDI HARDJOLUKITO HOSPITAL
YOGYAKARTA
Zahwa Asfi Dinamika', M.Sofyan?, Redha Okta Silfina’

Email: zahwaasfi@gmail.com

ABSTRACT

Background: Brain Magnetic Resonance Imaging (MRI) examinations often cause
anxiety and claustrophobia in patients due to the cramped examination room, the
loud noise of the machine, and the lengthy examination time. This claustrophobia
can cause patients to move during the scanning process, creating motion artifacts
that degrade the quality of the MRI image and potentially lead to repeated scans,
which can lead to lengthy examination times. One non-pharmacological
intervention that can be used to reduce claustrophobia is the provision of music
intervention during the brain MRI examination.

Objective: This study aimed to determine the percentage difference in
claustrophobia levels in patients before and during the brain MRI examination using
music intervention in the Radiology Department of Dr. Suhardi Hardjolukito
General Hospital, Yogyakarta.

Methods: This study used a quantitative method with an experimental approach
and a One Group Pretest-Posttest Design. The study sample consisted of 20
respondents undergoing brain MRI examinations using a saturated sampling
technique. Data collection was conducted using the State-Trait Anxiety Inventory
(STAI) questionnaire. Data were analyzed using statistical software testing.
Results: The results of the study showed that before the music intervention, 13
respondents (65%) had moderate claustrophobia and 7 respondents (35%) had
severe claustrophobia. After the music intervention, 1 respondent (5%) had mild
claustrophobia, 19 respondents (95%) had moderate claustrophobia, and no
respondents had severe claustrophobia. This indicates that the use of music is
effective in preventing claustrophobia in patients undergoing MRI brain
examinations.

Conclusion: The conclusion of this study is that the use of music is effective in
reducing claustrophobia in patients during MRI brain examinations at the
Radiology Installation of Dr. Suhardi Hardjolukito Hospital, Yogyakarta.

Keywords: Music, Claustrophobia, Brain MRI
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Magnetic Resonance Imaging (MRI) adalah sebuah metode
pemeriksaan diagnostik yang mulai digunakan sejak tahun 1980. Gambar
yang dihasilkan merupakan hasil rekonstruksi pencitraan komputer. Namun
berbeda dengan CT-Scan, MRI tidak menggunakan radiasi ion melainkan
menggunakan medan magnet dan radiofrekuensi. Prinsip kerja dari MRI
adalah dengan melakukan scanning terhadap nukleus hidrogen yang
merupakan atom terbanyak ditubuh manusia. Segmentasi citra sangatlah
penting dikarenakan adanya batas- batas citra organ yang dihasilkanmelalusi
system pencitraan medis mengalami degradasi dan gangguan (Trianiza,
2024).

MRI merupakan alat diagnostik yang dapat memeriksa dan
mendeteksi  tubuh menggunakan medan magnet dan gelombang
radiofrekuensi tanpa menggunakan radiasi sinar-X (Agus Wahyu Jatmiko,
2021). Terdapat macam-macam pemeriksaan MRI salah satunya MRI Brain.
Pemeriksaan MRI Brain memungkinkan dapat menjadi “gold standard”
berdasarkan pemeriksaan otak sebelum dilakukan pengobatan, serta dapat
membedakan penyakit neurodegeneratif diantara penyakit yang mirip dengan
parkinson (Meijer, 2017).

Menurut National Institutes of Health (NIH) Brain atau otak

merupakan bagian yang paling kompleks dari tubuh manusia. Organ ini



adalah pusat kecerdasan, penafsir indra, penggagas gerak tubuh, dan
pengontrol perilaku. Otak manusia terdiri dari cerebrum (otak besar),
cerebellum (otak kecil), diencephalon, brainstem atau batang otak, pons,
medulla oblongata, selaput otak (meningen), thalamus, hypothalamus, dan
hipokampus (John P. Lampignano, 2018). Pada fossa kranial posterior
terdapat suatu ruang berbentuk segitiga yang dinamakan cerebellopontine
angle (CPA). CPA berbatasan dengan tentorium pada bagian superior, batang
otak di posteromedial dan bagian petrous tulang temporal (Sitanggang, 2021).

Pemeriksaan MRI seringkali dikaitkan dengan rasa cemas dan takut
hingga menyebabkan claustrophobia. Gejalanya dapat dilihat dari cara bicara
pasien dan raut wajah yang tampak tidak tenang, dan gelisah dengan
pemeriksaan yang akan dilakukan. Claustrophobia bisa meningkat oleh
persepsi pasien tentang ruangan MRI sebagai lingkungan yang asing, bentuk
gantry yang kecil dengan diameter borenya 60 cm, lamanya waktu
pemeriksaan rata-rata lebih dari 30 menit untuk satu pasien, kerasnya suara
saat scanning, kekuatan suara yang dihasilkan mencapai 120 dB yang setara
dengan suara mesin pesawat lepas landas, ruang yang sempit pada saat
pemeriksaan hingga melihat alat MRI seperti terowongan, dan kurangnya
pengetahuan pasien tentang MRI (Ahlander, 2020).

Claustrophobia merupakan salah satu bentuk spesifik fobia yang
termasuk dalam kategori fobia situasional, yaitu ketakutan yang berlebihan
dan menetap terhadap ruang tertutup atau sempit. Kondisi ini ditandai dengan

respons emosional berupa rasa takut intens ketika individu berada di



lingkungan yang dianggap membatasi kebebasan bergerak, seperti lift,
ruangan tanpa ventilasi, atau tabung pemeriksaan Magnetic Resonance
Imaging (MRI). Ketakutan tersebut tidak hanya bersifat psikologis, tetapi
juga disertai dengan berbagai reaksi fisiologis, seperti jantung berdebar, sesak
nafas, pusing, berkeringat, hingga munculnya keinginan kuat untuk segera
keluar dari ruang tersebut (Ruonan, 2026).

Claustrophobia dapat membuat pasien gerak yang tidak disadari saat
pemeriksaan bisa menghasilkan artefak gerakan yang mengganggu mutu
gambar sinar-X, sehingga menyulitkan dokter dalam melakukan diagnosa dan
mengharuskan pemeriksaan ulang, yang pada akhirnya akan memperpanjang
waktu pemindaian MRI. (Aurellia Lesmana, 2024). Hal ini seperti (B. M.
Ahlander, 2020), menyebutkan claustrophobia rasa cemas yang tinggi saat
menjalani pemeriksaan MRI bisa membuat pasien bergerak, hal ini bisa
menghasilkan gangguan pada gambar yang dapat mengurangi kualitas citra.

Penelitian karya L. Vieira, C. Carvalho, A.F. Pires, E. Pereira, E.
Carolino, M. Almeida-Silva (2024) dengan judul Effects of a Music-Based
Intervention on Psychophysiological Outcomes of Patients Undergoing
Medical Imaging Procedures: A Systematic Review and Meta-Analysis
menjelaskan Intervensi musik terbukti menurunkan kecemasan dan denyut
jantung (HR) serta meningkatkan kenyamanan pasien selama pemeriksaan
imaging. Tidak ditemukan jenis musik tertentu yang paling unggul, namun
musik efektif sebagai intervensi nonfarmakologis. Penelitian yang dilakukan

I Putu Very Triana Putra, I Kadek Yuda Astina, Triningsih (2022) dengan



judul Efek Terapi Musik dalam Menurunkan Kecemasan Pasien Selama
Pemeriksaan MRI menjelaskan bahwa pemberian musik saat pemeriksaan
MRI signifikan menurunkan kecemasan pasien dibandingkan yang tanpa
musik dan musik dapat menyebabkan perubahan positif dalam lingkungan
yang membuat pasien rileks. Penelitian yang dilakukan Putri Ramadhani
(2025) menjelaskan Terapi musik terbukti efektif menurunkan tingkat
kecemasan pasien sebelum tindakan DSA, dengan nilai signifikansi p = 0,000
< 0,05, menunjukkan adanya perbedaan bermakna antara tingkat kecemasan
sebelum dan sesudah intervensi.

Studi pendahuluan peneliti di Instalasi Radiologi RSPAU dr. Suhardi
Hardjolukito Yogyakarta pada pemeriksaan MRI Brain dilaksanakan dengan
posisi pasien head first dan diperoleh sebagian pasien mengalami
claustrophobia selama menjalani pemeriksaan MRI Brain. Claustrophobia
ini seringkali dipicu oleh faktor fobia terhadap ruang sempit saat melihat MRI
yang menyerupai terowongan, serta ketakutan akan suara bising yang
dihasilkan oleh mesin tersebut, terdapat pasien juga yang dimana merasa
panik selama pemeriksaan berlangsung karena merasa seolah-olah sedang
berada dalam goa dan merasakan sesak nafas. Kondisi ini mengakibatkan
munculnya pergerakan tubuh yang tidak disengaja, meskipun pasien telah
mendapatkan edukasi sebelumnya tentang dilarang bergerak selama proses
pemeriksaan yang berlangsung sekitar 45 menit untuk memastikan kualitas
gambar yang optimal. Gangguan akibat claustrophobia ini menjadi masalah

serius karena dapat mengakibatkan hasil pencitraan yang kurang optimal,



sehingga berpotensi menyebabkan pengulangan pemeriksaan, dan
pemborosan waktu. Oleh karena itu, diperlukan suatu strategi
nonfarmakologis yang praktis dan efektif untuk membuat pasien dengan
claustrophobia merasa rileks saat pemeriksaan berlangsung.

Penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan fokus
membandingkan perbedaan tingkat claustrophobia pasien sebelum
pemeriksaan Magnetic Resonance Imaging (MRI) Brain dan selama
pemeriksaan Magnetic Resonance Imaging (MRI) Brain berlangsung dengan
menggunakan intervensi musik, yang tertuang dalam karya tulis ilmiah
dengan judul “Efektivitas Penggunaan Musik dalam Mencegah
Claustrophobia pada Pasien Pemeriksaan Magnetic Resonance Imaging
(MRI) Brain di Instalasi Radiologi RSPAU dr. Suhardi Hardjolukito

Yogyakarta™.

B. Perumusan Masalah
Penulis merumuskan permasalahan dalam penelitian ini, yaitu
“Berapakah rata-rata perbedaan tingkat claustrophobia pasien sebelum
pemeriksaan Magnetic Resonance Imaging (MRI) Brain dan selama
pemeriksaan Magnetic Resonance Imaging (MRI) Brain berlangsung
dengan menggunakan intervensi musik di Instalasi Radiologi RSPAU dr.
Suhardi Hardjolukito Yogyakarta?”
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang dapat diambil adalah untuk mengetahui rata-

rata tingkat perbedaan claustrophobia pasien sebelum pemeriksaan MRI



Brain dan selama pemeriksaan MRI Brain berlangsung di Instalasi
Radiologi RSPAU dr. Suhardi Hardjolukito Yogyakarta.
. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diperoleh dari penulisan Karya Tulis [Imiah ini
adalah:
1. Manfaat Teoritis
Karya Tulis Ilmiah ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi
tentang tingkat perbedaan claustrophobia pasien pemeriksaan Magnetic
Resonance Imaging (MRI) Brain di Instalasi Radiologi RSPAU dr.
Suhardi Hardjolukito Yogyakarta.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengetahui tentang tingkat
perbedaan claustrophobia pasien pemeriksaan Magnetic Resonance
Imaging (MRI) Brain di Instalasi Radiologi RSPAU dr. Suhardi
Hardjolukito Yogyakarta.
3. Manfaat untuk Rumah Sakit
Sebagai bahan untuk meningkatkan mutu pelayanan radiologi
dan mengevaluasi pelayanan MRI.
4. Manfaat untuk Poltekkes TNI AU Adisutjipto
Menambah literatur ilmiah kampus, dan menjadi referensi untuk
penelitian selanjutnya bagi mahasiswa tingkat akhir yang ingin
mengkaji tingkat perbedaan claustrophobia pasien pemeriksaan

Magnetic Resonance Imaging (MRI) Brain.



E. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

NO. NamaPeneliti/ Judul Metode Hasil Persamaan dan
Tahun Perbedaan

l. L. Vieira, C. Effects of a Music-Based Systematic Review dan Intervensi  musik  terbukti Persamaan: Sama-sama
Carvalho,  A.F. Intervention on Meta-Analysis terhadap menurunkan kecemasan dan meneliti pengaruh
Pires, E. Pereira, Psychophysiological 13 penelitian (RCT & denyut jantung (HR) serta penggunaan musik

E. Carolino, M. Outcomes of Patients quasi-eksperimental) meningkatkan kenyamanan terhadap kondisi
Almeida-Silva Undergoing Medical pada berbagai prosedur pasien selama pemeriksaan psikologis pasien,
(2024) Imaging Procedures: A imaging (MRI, PET, imaging. Tidak ditemukan jenis khususnya kecemasan.
Systematic Review and Angiografi, musik tertentu yang paling Perbedaan: Penelitian

Meta-Analysis Mammografi, dll). unggul, namun musik efektif ini meneliti berbagai
sebagai intervensi modalitas imaging

nonfarmakologis. (MRI, PET, Angiografi,

Mammografi, dll).

2. Putri Ramadhani Efektivitas Terapi Musik Pra-eksperimental Terapi musik terbukti efektif Persamaan: Sama-sama
(2025) untuk menurunkan dengan desain  ome menurunkan tingkat kecemasan meneliti pengaruh terapi

tingkat kecemasan pada

group pretest—postiest.

pasien sebelum tindakan DSA,




Pasien Sebelum Teknik sampling dengan nilai signifikansi p = musik terhadap tingkat
Dilakukan Tindakan probability  sampling 0,000 < 0,05, menunjukkan kecemasan pasien.
Digital Subtraction (simple random adanya perbedaan bermakna Perbedaan: Penelitian
Angiography (DSA) di sampling), jumlah antara = tingkat kecemasan ini menggunakan
Ruang Instalasi Intervensi sampel ~ 28  pasien. sebelum dan sesudah modalitas Digital
RS Bhayangkara Analisis data intervensi. Subtraction
Surabaya. menggunakan uji Angiography (DSA).
Wilcoxon Sign Rank.
I Putu Very Triana Efek Terapi Musik dalam Penelitian  kuantitatif Terdapat perbedaan signifikan Persamaan: Topik
Putra, I Kadek Menurunkan Kecemasan dengan desain postfest tingkat kecemasan antara penelitiannya sama,
Yuda Astina, Pasien Selama only intervention group kelompok  intervensi dan sama-sama meneliti
Triningsih (2022) Pemeriksaan MRI. design.  Sampel 72 kontrol (p = 0,001). Terapi penggunaan musik
pasien MRI  dibagi musik terbukti efektif sebagai intervensi
menjadi kelompok menurunkan kecemasan pasien nonfarmakologis untuk

intervensi dan kontrol.
Instrumen:  MRI-AQ,
analisis menggunakan

uji Mann Whitney.

selama pemeriksaan MRI.

menurunkan kecemasan
pasien MRI.
Perbedaan:  Penelitian
ini menggunakan desain

penelitian Posttest only







BAB YV

KEISIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan musik
efektif dalam mencegah tingkat claustrophobia pada pasien pemeriksaan
Magnetic Resonance Imaging (MRI) Brain di Instalasi Radiologi RSPAU
dr. Suhardi Hardjolukito Yogyakarta. Hal ini dibuktikan dari hasil
penelitian yang menunjukkan adanya penurunan tingkat claustrophobia
setelah diberikan intervensi musik, dimana sebelum intervensi terdapat 13
responden (65%) dengan claustrophobia sedang dan 7 responden (35%)
dengan claustrophobia berat, sedangkan setelah intervensi musik menjadi
1 responden (5%) mengalami claustrophobia ringan dan 19 responden
(95%) mengalami claustrophobia sedang serta tidak terdapat lagi
responden dengan claustrophobia berat.
B. Saran
1. Bagi Instalasi Radiologi
Instalasi Radiologi di RSPAU dr. Suhardi Hardjolukito
Yogyakarta diharapkan dapat menerapkan penggunaan musik sebagai
salah satu prosedur nonfarmakologis pada pemeriksaan MRI Brain,
karena terdapat sebagian pasien jika kepala dahulu yang masuk gantry

MRI terasa seperti masuk terowongan hingga merasakan seperti sesak.
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2. Bagi Radiografer
Radiografer diharapkan dapat memberikan edukasi yang baik
kepada pasien sebelum pemeriksaan MRI Brain dilakukan, seperti
menjelaskan prosedur pemeriksaan, durasi pemeriksaan, suara yang
dihasilkan mesin MRI, serta pentingnya menjaga posisi tetap diam
selama scanning berlangsung.
3. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan
referensi ilmiah bagi mahasiswa radiologi mengenai penggunaan
intervensi nonfarmakologis dalam pelayanan MRI Brain.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan kuesioner atau
instrumen yang telah tervalidasi untuk mengidentifikasi claustrophobia

secara lebih objektif dan akurat.
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